BAB 11
PERKEMBANGAN ANAK PUER, STRES, FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB
STRES DAN PERAN BIMBINGAN DALAM MEREDUKSI STRES PADA

SISWA SEKOLAH DASAR

A. Perkembangan Siswa Kelas Enam Sekolah Dasar (SD)

Berdasarkan masa keserasian sekolah, siswa kelas enam $B pada
masa kelas-kelas tinggi di SD. Pada umumnya siswa beradagrdiaiag usia antara
11 sampai 13 tahun. Berdasarkan perkembangannya, beberapa agolmegkan
usia 11-13 tahun sebagai masa transisi/ peralihan dari masa kaa#k-ddehir
menuju masa remaja atau berada pada periode pueral / pra pubertas.

Hurlock (1978, 127) menamakan perode pueral/ pra pubertas ini sebagai
masa tumpang tindih antara tahun terakhir masa kanak-kanak akhieamnlgan
masa remaja. Pada masa ini anak puer tidak mau lagi d@angagh kanak-kanak,
namun belum mampu meninggalkan pola kekanak-kanakannya, sehingga corak
perilaku yang ditampilkan masih menyerupai masa kanak-kanak akhir.

Penjelasan setiap aspek perkembangan masa pueral atau pra pubertas
dijabarkan sebagai berikut.

1. Perkembangan Fisik

Pada masa pueral/pra pubertas anak mengalami pertumbuhan figik ya
sangat pesat, yang ditandai dengan pertambahan berat dan tinggi leatitiaR
Baldwin (Kartono, 1994: 151) menemukan bahwa pada usia 10 sampai 15 tahun

tulang-tulang anak mengalami pertumbuhan yang sangat cepatin Bata tahun,
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anak bertambah bertambah tinggi 10 sampai 15 cm. Berat badan anak puer
bertambah 5 sampai 10 kg per tahun. Pertambahan berat badan anadeipurert
Hurlock (1978, 119) sebagai akibat memanjangnya tulang tubuh anak yiamg dii
oleh pengerasan tulang serta pembentukan dan pembesaran otot. Selain itu,
pertambahan berat badan anak puer disebabkan oleh adanya periode damak y
berasal dari hormon yang muncul bersamaan dengan pematangan kelamin, dan
sebagian lagi berasal dari nafsu makan yang besar diiringi mgreggumbuhan
tubuh yang cepat. Penumpukan lemak yang dialami anak puer tidak rderata
seluruh tubuh. Terlihat penumpukan lemak pada perut, sekeliling puting susu,
rahang, leher, pipi, pinggul, dan pangkal paha. Penumpukan lemak di beberapa
bagian, tampak jelas sehingga orang yang melihat mengatakan amagiepue
(penampilanya gemuk). Pada anak perempuan pertambahan berat bgdan |
disebabkan oleh pertumbuhan kerangka tubuh vyaitu membesarnya panggul.
(Hurlock, 1978: 117-119).

Menurut Hurlock (1978: 128) perubahan fisik tersebut disebabkan oleh dua
kelenjar yang menjadi aktif bekerja dalam sistem endokrin yakenjar pituitary
dan gonad (kelenjar kelamin). Kelenjar pituitary yang terletidkdasar otak,
mengeluarkan dua macam hormon yang diduga erat hubungannya dengan perubahan
pada masa remaja, yaitu: hormon pertumbuhan yang menyebabkannyarjadi
perubahan ukuran tubuh; dan hormon gonadotropik yaitu hormon yang merangsang
gonad agar mulai aktif bekerja. Kelenjar gonad akan membentuk hormdakiaki-
yang dinamakanandrogen dan hormon kelamin perempuan yang dinamakan

estrogen. Pada saat pueral hormon pertumbuhan dan hormon gonadotropik mulai
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diproduksi tubuh dan jumlah kedua hormon akan semakin banyak dihasilkan tubuh
ketika anak berada pada masa remaja.

Beberapa anggota tubuh tertentu mempunyai irama pertumbuhan ,sendiri
sehingga proporsi tubuh atau perbandingan besar kecilnya anggota badpoesnak
tidak serentak tumbuh dalam waktu yang sama, ada yang tumbuh cepaadzsng
tumbuh lambat. Misalnya otak dan bagian wajah lainnya mencapaitdieyaa
bentuk dan perkembangannya mendahului organ dan alat tubuh lainnya, rkaki da
tangan tumbuh lebih cepat daripada badannya sehingga anak terlitzdt-cdabl
berupa kaki dan tangan saja sedang pertumbuhan kepala berlangsung lambat
Ketidaksingkronan pertumbuhan anggota tubuh ini akan tampak jelas dengan
memperbandingkan beberapa anggota tubuh tersebut.

Pada masa pueral ciri-ciri seks sekunder mulai tampak tetapn-organ
reproduksi belum sepenuhnya berkembang. Ciri-ciri seks sekunder membedaka
bentuk fisik perempuan dan laki-laki yang pada umunya terjadi paa&-ds$ tahun
untuk perempuan dan anak laki-laki dimulai usia 9 % sampai 13 % tahun.
Pembahasan mengenai ciri-ciri seks sekunder menurut Hurlock (1980tel€H))
pada tabel 2.1.

Tabd 2.1
Ciri-Ciri Seks Sekunder

Perempuan L aki-L aki

Pinggul menjadi bertambah lebar dan
bulat sebagai akibat membesarnya tulang
pinggul dan berkembangnya lemak
bawah kulit

Segera setelah pinggul mulai membesaBenjolan-benjolan kecil di sekitar
Payudara mulai berkembang. Putting | kelenjar susu pria timbul sekitar usia 1P
susu membesar dan menonjol dan dan 14 tahun. Ini berlangsung selama
dengan berkembangnya kelenjar susu, beberapa minggu dan kemudian
payudara menjadi lebih besar dan bulatmenurun baik jumlahnya maupun
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besarnya

Rambut kemaluan timbul setelah pingg
dan payudara mulai berkembang. Buly
ketiak dan bulu pada kulit wajah mulai
tampak setelah haid. Semua rambut
kecuali rambut wajah mula-mula lurus
dan terang warnanya, kemudian menja
lebih subur, lebih kasar, lebih gelap, dz
agak keriting.

jJuikambut kemaluan timbul sekitar setah
setelah testes dan penis mulai membe
Rambut di ketiak dan wajah timbul sag

pertumbuhan rambut kemaluan hampir

selesai. Pada mulanya rambut yang
adumbuh hanya sedikit, halus dan
avarnanya terang. Kemudian menjadi
lebih gelap, lebih kasar, lebih subur, d:
agak keriting.

Kulit menjadi lebih kasar, lebih tebal,
agak pucat dan lobang pori-pori
bertambah besar.

Kulit menjadi lebih kasar, tidak jernih,
warnanya pucat dan pori-pori meluas.

Kelenjar lemak dan kelenjar keringat
menjadi lebih aktif. Sumbatan kelenjar
lemak dapat menyebabkan jerawat.
Kelenjar keringat di ketiak
mengeluarkan banyak keringat dan
baunya menusuk sebelum dan semas:
masa haid

Kelenjar lemak atau yang memproduks

minyak dalam kulit semakin membesar

dan menjadi lebih aktif, sehingga dapa

menimbulkan jerawat. Kelenjar keringa

di ketiak mulai berfungsi dan keringat
abertambah banyak.

Otot semakin besar dan semakin kuat,
terutama pada pertengahan dan

menjelang akhir masa puber, sehingga
memberikan bentuk pada bahu, lengatr
dan tungkai kaki.

Otot-otot bertambah besar dan kuat
sehingga memberi bentuk bagi lengan
1 tungkai kaki, dan bahu.
L

Suara menjadi lebih penuh dan lebih
semakin merdu. Suara serak dan suar
pecah jarang terjadi pada anak
perempuan

Suara berubah setelah rambut kemalu
atimbul. Mula-mula suara menjadi serak
dan kemudian tinggi suara menurun,
volumenya meningkat dan sering terja

suara yang pecah.

o
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Dengan berkembangnya kekuatan otot, anak puer banyak melakukan

aktivitas-aktivitas jasmaniah yang memerlukan kekuatan otot tubulraaaia:

perlombaan, berkelana, pergi tamasya, naik gunung, menjelajah tempat baru

dan sebaginya. Maka periode pueral ditandai salah satunya oletayviyang besar

atau berkembangnya tenaga fisik yang berlimpah-limpah.

2. Perkembangan Kognitif/Intel

ektual

Bersamaan dengan pertumbuhan fisik yang pesat, kognitif/ intdlekiak

juga mengalami perkembangan yang intensif. Minat anak puer pada Idania
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sangat besar. Menurut Piaget (Monks, 1999: 227), anak puer beradalpagla
kognitif operasional formal. Kemampuan-kemampuan siswa yang beakem
adalah cara berfikir yang semakin kritis, dengan mengajukan peatargaritis
mengenai sebab-sebab dan akibat-akibat dengan menentang pendapat-pendapat
orang dewasa dengan identifikasi mengacu kepada kelompok sebaydelksiiia
perkembangan ditandai dengan kemampuan anak dalam mengklasifikasikan,
menyusun, mengorganisasikan bilangan, mengkonversikan pengetahuan statentu,
mengoperasikan kaidah-kaidah logika formal.

Perkembangan kognitif ini membangunkan macam-macam fungsi gaikis
rasa ingin tahu yang besar, sehingga tumbuh dorongan yang kuat untuk mvencari
pengetahuan dan pengalaman baru yang bersifat nyata yang mengdsah pa
kegunaan-kegunaan teknis. Anak puer belum menyukai teori-teori daalhang
abstrak, sehingga studi yang mendalam mengenai sesuatu bidaatppeag masih
belum diminati. Bagi anak puer, nilai (angka rapor) adalah ukuran tepag
(sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah.

Anak puer tidak hanya mempelajari arti baru untuk konsep, tetapi juga
memperbaiki arti yang salah dihubungkan dengan konsep lama (Hurlock, 1993: 162).
Pengalaman dapat memberi makna bagi konsep yang dimiliki anaknyaisaak
pernah mengalami kondisi sakit, pengalaman sakit akan mewarnai kanakp
tentang penyakit.

3. Perkembangan emosi

Hurlock (1978: 130) menyatakan masa pueral/prapubertas merupakan periode

pertumbuhan yang paling cepat dan tahap negatif. Perilaku anak podadak
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menjadi sulit diduga dan sering kali agak melawan norma sasigl lyerlaku. Anak

puer melampiaskan gangguan ketidakseimbangan melalui sifat nerdaiggung,

jalan pikiran atau perasaannya tidak dapat diikuti, ada kecendarumgyzarik diri

dari keluarga, dan lebih senang menyendiri, menentang kewen@nigainya orang

tua dan guru), sangat mendambakan kemandirian, sangat kritis terhadapaoran

tidak suka melakukan tugas di rumah ataupun di sekolah dan sangat tampak bahwa
dirinya tidak bahagia.

Berdasarkan pengalamannya dalam mengungkapkan emosi, anakupaier m
mengetahui anggapan orang lain tentang berbagai bentuk ungkapan emasignal y
tidak diterima secara sosial. Dengan bertambah usia, anak pudai
mengungkapkan marah dalam bentuk murung dan menggerutu serta berbagai
ungkapan kasar lainnya.

Pada masa pueral, ada saatnya anak puer sering mengalaimyargdsebat.
Emosi pada periode ini meninggi sehingga menjadi periode ketidakseimbangan,
yaitu saat anak puer menjadi sulit untuk dihadapi (Hurlock, 1997: 155).

Emosi merupakan faktor dominan yang mempengaruhi tingkah laku anak
puer, dalam hal ini termasuk pula perilaku belajar. Emosi yang fposaiperti
perasaan senang, bergairah, bersemangat, atau rasa ingin tahuveakaangaruhi
anak puer untuk mengkonsentrasikan diri terhadap aktivitas belajar, i sepert
memperhatikan penjelasan guru, membaca buku, aktif dalam berdiskusi,
mengerjakan tugas dan disiplin dalam belajar. Sebaliknya emosiif negperti
perasaan tidak senang, kecewa dan tidak bergairah akan menghamsesthgiajar

anak puer, dalam arti anak puer tidak dapat memusatkan perhatiarolaelajar
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sehingga kemungkinan besar anak puer akan mengalami kegagalan dajamyae
(Yusuf, 2002: 181).
Pola-pola emosi yang terjadi pada anak puer dijelaskan oleh Hurlock) (199

seperti tampak pada tabel 2.2.

Tabel 2.2
Pola-Pola Emos Yang Terjadi Pada Anak Puer
No | Pola-pola Deskripsi
emosi
1. | Marah Penyebab marah yang paling umum adalah pertengkaramn

mengenai permainan. Tidak tercapainya keinginan dan
serangan (perkelahian) dengan anak puer lain. Anak puer
mengungkapkan rasa marah dengan ledakan yang ditandai
dengan menangis, berteriak, menggertak, menendang,
melompat-lompat dan memukul.

2 | Takut Pembiasaan, peniruan, dan ingatan tentang pengalaman|yang
kurang menyenangkan berperan penting dalam menimbulkan
rasa takut, seperti cerita-cerita, gambar-gambar, acara radlio
dan televisi, dan film-film dengan unsur menakutkan. Pada
mulanya reaski anak puer terhadap rasa takut adalah panik,
kemudian menjadi lebih khusus seperti lari, bersembunyi,
menangis, dan menghindari situasi yang menakutkan.

3 | Cemburu Anak puer menjadi cemburu bila dia mengira bahwa minat
dan perhatian orang tua beralih kepada orang lain di dalam
keluarga, biasanya adik yang baru lahir.

4 | Ingin tahu Anak puer mempuyai rasa ingin tahu terhadap hal-hal yang
baru dilihatnya, juga mengenai tubuhnya sendiri dan tubuh
orang lain. Reaksi pertama biasanya berbentuk penjelajahan

sensorik motorik, kemudian sebagai akibat dari tekanan spsial
dan hukuman siswa bereaksi dengan bertanya

5 | Iri hati Anak puer sering iri terhadap kemampuan atau barang yang
dimiliki temannya. Iri hati ini diungkapkan dalam berbagai
cara, yang paling umum adalah mengeluh tentang barangnya
sendiri, mengungkapkan keinginan untuk memiliki barang
yang seperti dimiliki orang lain atau dengan mengambil
benda-benda yang menimbulkan iri hati.

6 | Gembira Anak puer biasanya gembira ketika berhasil membohondi
orang lain atau berhasil menyelesaikan tugas yang dianggap
sulit. Ungkapan kegembiraan yang muncul biasanya berupa
tersenyum dan tertawa, bertepuk tangan, melompat-lompat,
memeluk benda atau orang yang membuatnya bahagia

7 | Sedih Anak puer biasanya merasa sedih karena kehilangan sesuatu
yang dicintai atau dianggap penting bagi dirinya seperti orang,
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binatang kesayangan ataupun benda mainan. Secara khas anak
puer mengungkapkan kesedihannya dengan menangis dan
kehilangan minat terhadap kegiatan normalnya, termasuk

makan.
8 | Kasih Anak belajar mencintai orang, binatang atau benda yang
sayang menyenangkannya. Anak puer sudah mampu mengungkapkan

kasih sayang secara lisan, sedangkan ungkapan kasih sayang
anak yang lebih kecil biasanya dengan cara fisik seperti
memeluk, menepuk, dan mencium objek kasih sayangnya.

4. Perkembangan Sosial

Kehidupan sosial anak puer ditandai dengan membentuk kelompok-kelompok

sebaya. Kelompok sebaya dibentuk anak puer untuk dapat bermain bersama-sama

dan untuk dapat tahu apa yang mereka dapat (mampu) lakukan, maka dengan
pergaulan kelompok bertambah berkembanglah rasa sosial dan remzalipuer.
Kelompok-kelompok sebaya yang dibentuk, mengundang keinginan yang sangat
kuat untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok.

Hurlock (1993: 158) menjelaskan banyak faktor yang menentukan pemilihan
teman. Biasanya teman yang dipilih adalah teman yang diamgggap dengan
dirinya. Daya tarik fisik mempengaruhi kesan pertama, siswaeGbecung memilih
teman yang berpenampilan menarik sebagai teman bermain atau teman baik.

Bagi siswa SD kelas tinggi, sifat-sifat kepribadian dianggeapting dalam
memilih teman. Unsur-unsur seperti kegembiraan, keramahan, kesjakabaikan
dan kemurahan hati, kejujuran dan sportivitas menjadi penilaian utamia dala
memilih teman bermain atau teman baik. Kontak sosial anak puer demgam te
temannya masih bersifat primitif, longgar, monogam, eksklusif dangad

menjunjung tinggi unsur kesetiaan.

26



Sikap, tingkah laku dan perbuatan anak puer ditujukan untuk berkuasa, apa
yang diinginkan yang dijadikannya idam-idaman adalah si kuatjasajdan si
menang. Sikap, tingkah laku dan perbuatan anak puer berorientasi keluar (estrove
hal ini mendorongnya untuk menyaksikan keadaan-keadaan dunia di luaa disimy
untuk mencari teman sebaya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan jiwanya itu.
Demikianlah anak puer membentuk kelompok-kelompok sebaya untuk dapat menang
dan kuat.

Kirckpatrick (Suryabrata, 2004: 207) menyebut masa pueral sebegs
competitive socialization. Pada anak puer dorongan bersaing besar sekali dan
disalurkan dalam hubungan dan bersama dengan teman-teman sebayarya, mela
persaingan itulah anak-anak puer mendapatkan sosialisasi lepih Knak puer
memiliki keinginan yang menggebu-gebu untuk menarik perhatian orang lai
terhadap dirinya, juga timbul dorongan kuat untuk menguasai anak lairhasdat
untuk berprestasi tinggi melebihi anak lain.

Energi yang keluar berlimpah-limpah memanifestasikan diri dddamntuk
keberanian, keriangan, kericuhan, perkelahian, dan olok-olok atau saling
mengganggu. Pada anak perempuan keadaannya tidak “sepanas” anak laki-laki,
biasanya ditampilkan dalam sikap yang ketus, cerewet, dan tengiWh tanpa
sebab-sebab yang penting.

Anak puer paling suka bermulut besar, “ngibul’, menyombongkan diri,
beraksi atau berlagak dan sesumbar, memamerkan kekuatan sendiri. Anakdenak ga
juga ingin menonjolkan dirinya dengan jalan menjadi centil, “kenes&veet, ketus,

sombong, banyak lagak, suka memakai baju-baju yang bagus dan eksklusif, memakai
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macam-macam perhiasan dan menyukai potongan rambut yang paling mutakhi
Semua ini ditujukan untuk menarik perhatian orang lainpada dirinya, daromiidor
oleh tuntutan pengakuan Ego-nya. Harapan-harapan yang melambung tinggi dan
cita-cita besar sering dipergunjingkan pada masa ini.
5. Perkembangan Bahasa

Cakrawala sosial yang dialami siswa SD semakin luas, gghintereka
mulai mengetahui bahwa inti komunikasi adalah  mampu mengerti apg ya
dikatakan orang lain. Jika siswa tidak mampu mengerti maksud perk@tang lain,
siswa tidak hanya tidak dapat berkomunikasi tetapi juga cenderung talenga
sesuatu yang sama sekali tidak berhubungan dengan isi pembitaraan-
temannya dan hal tersebut bisa menyebabkan siswa ditolak dalam kelompok.

Sepanjang masa SD, penambahan kosa kata umum pada siswa SD terjadi
secara tidak teratur. Penambahan kosa kata umum berasal dari bpet@gean di
sekolah, buku bacaan, pembicaraan dengan teman, radio, dan televisi, siswa
menambah kosa kata yang dia gunakan dalam pembicaraan dan tulisan.

6. Perkembangan Moral

Sepanjang masa SD, pemahaman siswa terhadap konsep moral urerangs
angsur mengalami perubahan. Pengertian yang kaku dan kerasg teatear salah
yang dipelajari dari orang tua mulai berubah. Siswa SD juga mulai meitopgkan
keadaan-keadaan khusus di sekitar pelanggaran moral.

Menurut Kohlberg (Syah, 2004: 41) anak puer berada pada tahap moralitas
konvensional, pada tahap tiga dan empat.

1. Tahap tiga: memperhatikan citra “anak baik” dengan konsep moralnya:
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1) Anak dan remaja berperilaku sesuai dengan aturan, patokan moral agar
memperoleh persetujuan orang dewasa, bukan untuk menghindari hukuman.
2) Perbuatan baik atau buruk dinilai berdasarkan tujuannya. Jadi, perkembangan
kesadaran terhadap perlunya aturan.
2. Tahap empat: memperlihatkan hukum dan peraturan
1) Anak dan remaja memiliki sikap pasti terhadap wewenang dan peraturan
2) Hukum harus ditaati oleh semua orang
Saat siswa SD mulai memasuki kelas tinggi, kode moral siswgata
dipengaruhi oleh standar moral dari kelompok tempat siswa mengikisikan
diri, namun tidak berarti siswa meninggalkan kode moral keluargasida harus
memilih, siswa akan mengikuti standar-standar geng untuk mempertahanka
statusnya dalam gang.
7. Perkembangan Religi
Pada anak puer, gambaran-gambaran fantasi saat duduk di kelas rendah
mengenai surga, neraka dan Tuhan menjadi semakin berkurang (Kartono, 1999:
139). Hal tersebut disebabkan karena minatnya telah beralih paitiesrdakekitar
dirinya sehingga anak puer tidak mempunyai waktu untuk menyibukkiatiedigan
masalah di balik kehidupan, namun tidak berarti minat religius S&vhilang sama
sekali.
Pendidikan agama pada masa SD hendaknya tidak dilaksanakan dengan
kekerasan, ancaman dan paksaan untuk melakukan ritual-ritual keagdetapi

diberikan sesuai dengan tingkat perkembangan religi siswa Singasdengan cara
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mengembangkan wawasan pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah atau
akhlak yang mulia dan sikap apresiatif terhadap ajaran agama.

8. Tugas Perkembangan anak SD

Havighurst (Hurlock, 2003:10) menjelaskan tugas-tugas perkembangan pada
masa sekolah (6-12 tahun) yaitu:

a. Belajar memperoleh keterampilan fisik untuk melakukan permainan.

Melalui pertumbuhan fisik dan otak, siswa belajar dan berlari sensédil,
makin mantap dan cepat. Pada masa sekolah anak sudah sampai ghda tar
penguasaan otot, sehingga sudah dapat berbaris, melakukan senamarpagi
permainan-permainan ringan, seperti sepak bola, loncat talendoey, dan
sebagainya.

b. Belajar membentuk sikap yang sehat terhadap dirinya sendiri sebagai

makhluk biologis.

Hakikat tugas ini adalah 1) mengembangkan kebiasaan untuk maraelih
badan, meliputi kebersihan, keselamatan diri, dan kesehatan; 2) mienrggkan
sikap positif terhadap jenis kelaminnya (pria atau wanita) danmageerima dirinya
(baik rupa wajahnya maupun postur tubuhnya) secara positif.

c. Belajar bergaul dengan teman-teman sebaya.

Yakni belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan dan situag karu
serta teman-teman sebayanya. Pergaulan anak di sekolah atau stepaganya
mungkin diwarnai perasaan senang, karena secara kebetulamyamiu berbudi
baik, tetapi mungkin juga diwarnai oleh perasaan tidak senang kaseman t

sepermainannya suka mengganggu atau nakal.
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d. Belajar memainkan peranan sesuai dengan kelaminnya.

Apabila anak sudah masuk sekolah, perbedaan jenis kelamin akan semakin
tampak. Dari segi permainan umpamanya akan tampak bahwa anakilakldk
akan memperbolehkan anak perempuan mengikuti permainannya yang khas laki-laki,
seperti main kelereng, main bola, dan layang-layang.

e. Belajar keterampilan dasar dalam membaca, menulis dan berhitung.

Salah satu sebab masa usia 6-12 tahun disebut masa sekolah karena
pertumbuhan jasmani dan perkembangan rohaninya sudah cukup matang untuk
menerima pengajaran. Untuk dapat hidup dalam masyarakat yangaderppdling
sedikit anak harus tamat Sekolah Dasar, karena dari Sekolah &esdarsudah
memperoleh keterampilan dasar dalam membaca, menulis dan berhitung.

f. Belajar mengembangkan konsep sehari-hari.

Apabila kita telah melihat sesuatu mendengar, mengecap, menciam, da
mengalami, tinggalah suatu ingatan pada kita. Ingatan mengergaEnpaian yang
telah lalu itu, disebut konsep (tanggapan). Demikianlah kita memptanggapan
tentang ayah, ibu, rumah, pakaian, buku, sekolah, dan juga mengenai gerak-gerik
yang dilakukan seperti berbicara, berjalan, berenang dan menuliamBahnya
pengalaman akan menambah perbendaharaan konsep pada anak.

g. Mengembangkan kata hati.

Hakikatnya ialah mengembangkan sikap dan perasaan yang berhubungan
dengan norma-norma agama. Hal ini menyangkut penerimaan dan penghargaan
terhadap aturan agama (moral) disertai dengan perasaan semakgnelakukan

atau tidak melakukannya.
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h. Belajar memperoleh kebebasan yang bersifat pribadi.

Hakikatnya yaitu untuk dapat menjadi orang yang berdiri sendiri, datam
dapat membuat rencana berbuat untuk masa sekarang dan maskamamating,
bebas dari pengaruh orang tua dan orang lain.

i. Mengembangkan sikap yang positif terhadap kelompok sosial dan

lembaga-lembaga.

Hakikatnya ialah mengembangkan sikap sosial yang demokratis dan

menghargai orang lain.

B. Stres

1. Pengertian Stres

Kata “stres” berasal dari bahasa Latin, yauctus yang berarti ketat atau
sempit, dan menjadi kata kergringere yang artinya “mengetatkan’tighten).
Sedangkan dalam bahasa Inggtigss berarti tekanan atau ketegangan. Lebih lanjut
dalam Kamus Lengkap Psikologi (Chaplin, 1993: 488), “stres diartikaigaefzatu
keadaan tertekan baik secara fisik maupun psikologis”.

Para ahli sendiri mendefinisikan stres secara berbeda-bebagi& ada
yang memandangnya sebagai stimulus, respon bahkan sebagai prosgsiinte
(Smet, 1994: 108-109).

1. Pandangan yang menitikberatkan pada lingkungan dan menggambadsan str
sebagai stimulus. Contoh kejadian pada orang-orang yang mempunyaagueker|
dengan tingkatan stress yang tinggi. Orang-orang yang demikiakainimerasa

tegang dan tidak enak.
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2. Pandangan yang memfokuskan pada reaksi seseorang terhadap stnessor da
menggambarkan stres sebagai respon. Sebagai contoh: seseorang rakan me
stress bila disuruh memberikan pidato di depan suatu pertemuan. Besgon
dialami itu mengandung dua komponen, yaitu: (1) komponen psikologis, yang
meliputi: perilaku, pola pikir, emosi dan perasaan stres, (2) komponelodisi
berupa rangsangan-rangsangan fisik yang meningkat, sepedngantrdebar-
debar, mulut menjadi kering, perut mulas, badan berkeringat. Respon-respon
psikologis dan fisiologis terhadap stressor ini disetrvain atau ketegangan.

3. Stres dipandang sebagai interaksi antara individu dengan lingkungaatélari
interaktif), yang meliputi dua teori yaitu: a. teori interaksipngang
memfokuskan pembahasannya pada aspek-aspek: keterkaitan adbaicu in
dengan lingkungannya dan hakikat hubungan antara tuntutan pekerjaan dengan
kebebasan mengambil keputusan; b. teori transaksional, yang memfokuskan
pembahasannya kepada aspek-aspek kognitif dan afektif individu dalam
berinteraksi dengan lingkungannya, serta gaya-gagyiag yang dilakukannya.

Definisi stres menurut para ahli, sebagai berikut:

1. Robert A. Baron (1995: 503) menyebutkan bahwa stres adalah suatu proses
reaksi yang terjadi ketika menghadapi peristiwa-peristaayymengganggu atau
mengancam fungsi fisik dan psikis individu.

2. Sarafino (1994: 74) mengartikan stres sebagai situasi yang munikh ke
seseorang bertransaksi dengan lingkungannya yang akan mempengaruhi

penilaian individu akan ketidaksesuaian antara tuntutan yang dihadapi (baik
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nyata ataupun khayalan) dengan sumber-sumber yang dimiliki, baik biologis,
psikologis maupun sistem sosial.
3. M. Surya ( 2003: 196) menyatakan bahwa stres merupakan:
a. keadaan dimana seseorang mengalami ketegangan karena adanya kondisi
kondisi yang mempengaruhi dirinya.
b. respon dari diri seseorang untuk menjaga keseimbangan terhadagaantan
yang datang dari dalam atau di luar dirinya
4. Syamsu Yusuf LN & Juntika Nurihsan (2005: 252) memberi pengertias str
sebagai perasaan tidak enak, tidak nyaman, atau tertekan, baik dispum
psikis sebagai respon atau reaksi individu terhadap stressor (stiyargs
bersifat peristiwa, objek atau orang) yang dinilai mengancaengganggu,
membebani, atau membahayakan keselamatan, kepentingan, keinginan, atau
kesejahteraan hidupnya.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan, dapgtudisin
bahwa stres adalah reaksi atau respon fisik maupun psikis indivichdae stressor
(stimulus berupa peristiwa, keadaan, objek maupun orang yang dinilai individ
sebagai sesuatu yang mengancam, mengganggu, membebani atau merabahayak
keselamatan, kepentingan, keinginan atau kesejahteraan hidupnya).

2. Mekanisme Stres

Secara garis besar, mekanisme terjadinya stres dibadallkm dua model,

yaitu:
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a. Respon Fisik Terhadap Stressor

Melalui penelitian, Hans Selye seorang ahli Endokrinologi mekamu
bahwa respon melawan atau melarikan diigh¢ or flight response) hanya awal dari
serangkaian reaksi fisik ketika stres berlangsung lamaygS&B56, 1976, 1985
dalam Sarafino, 1994:79). Selye menamakan rangkaian reaksidisiad dengan
istilah General Adaptation Syndrome (GAS)/ Sindrom Adaptasi Umum.

Sindrom Adaptasi Umum terdiri dari tiga tahap (Sarafino, 1994: 79-80),
yaitu:

1) Alarm Reaction / Reaks Khawatir

Tahap pertama dari GAS menyerupai respgit or flight terhadap situasi
bahaya. Fungsinya memobilisasi sumber-sumber yang ada dalam Ralblahreaksi
khawatir, yang paling awal timbul adalah ukuran tekanan darah, gasaimuk
sementara tekanan darah turun dibawah normal, tapi kemudian denganaikpat
diatas normal. Hal tersebut terjadi akibat pelepasan hormon-hormon istemm s
endokrin: kelenjar di bawah otak mengeluarkan ACHAdrénocorticotropic
hormon) yang menyebabkan pelepasan epinephrine, nor epinephrine dan kortisol
dalam jumlah banyak oleh kelenjar adrenal ke dalam aliran dakdlirnga, tubuh
dimobilisasi secara penuh untuk melawan stressor dengan kuat. Akantubtdpi
tidak dapat mempertahankan intensitas reaksi khawatir dalarkajamgktu yang
panjang. Beberapa organ tubuh yang telah mengalami reaksi khasvhtdap
stressor yang sangat hebat secara berkepanjangan dan sulit @atask, dnaka
organ-organ tersebut dalam beberapa jam atau hari akan mengalasakke

bahkan dapat terjadi kematian.
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2) Tahap Perlawanan

Reaksi fisiologis memasuki tahap perlawanan, bila stressgr lygbat terus
berlanjut tapi tidak cukup kuat untuk menyebabkan kematian. Pada tahayu, t
berusaha untuk beradaptasi terhadap stressor. Reaksi tubuh sedikit menurun
walaupun masih tinggi di atas normal, dan tubuh mengisi lagi hormormshoyamng
telah dilepaskan kelenjar adrenal. Organ-organ tubuh bagian luar dapat saj
memperlihatkan tanda-tanda terjadinya stres, meskipun realdbdisi ini terus
berlanjut. Kemampuan organ tubuh untuk melawan stressor yang baru akan
menurun, bila stres terjadi dalam jangka waktu yang panjang. MeBalyg salah
satu bukti menurunnya kemampuan perlawanan ini adalah organ-organ tubuh
menjadi semakin mudah diserang berbagai penyakit, yang Sefyai s@bagai
penyakit adaptasid{seases of adaptation). Penyakit-penyakit tersebut meliputi
penyakit kulit (borok/bisul), tekanan darah tinggi, asma, dan penyakigkieny
lainnya yang muncul akibat menurunnya fungsi kekebalan tubuh.

3) Tahap Kelelahan

Reaksi fisiologis yang terus menerus terjadi akibat saag yerus berulang
atau stres yang berlangsung dalam jangka waktu yangdamakin memperlemah
sistem kekebalan tubuh dan menguras cadangan energi dalam tubuh sampa
perlawanan sangat menipis, sehingga tahap kelelahanpun terjadiy&tgeserus
berlanjut menimbulkan berbagai penyakit dan meningkatkan kerusakaakarus

fisiologis, sehingga kematian dapat mungkin terjadi pada tahap kelelahan.

36



b. Model Penilaian Kognitif (Cognitive Apprasial)
Istilah penilaian kognitif (cognitive appraisal) diperkenalldeh Richard
Lazarus yang menjelaskan individu akan menilai suatu tuntutan atestiweze
peristiwva yang terjadi di dalam kehidupannya sebagai sesaaty mengganggu,
mengancam atau menantang dan determinasi mereka tentang apealelta m
memiliki sarana dan kemampuan untuk menghadapi tuntutan atau peristiwa-
peristiwva itu secara efektif (Santrock, 1995:302). Penilaian individhadep
peristiwva yang dapat menyebabkan stres dilakukan melalui dua langgkiain,
penilaian awal (primary appraisal) dan penilaian kedua (secondary appraisa
1. Tahap yang pertama yaitu proses penilaian gpvahéry appraisal).
Dalam tahap ini individu merasakan suatu peristiwa sebagai suajguza yang
mengancam, jika pada proses selanjutnya individu merasakan prosisitters
tidak merugikan dirinya maka individu terbebas dari stres. Narkanrndividu
merasakan situasi tersebut mengancam dirinya maka prosegutittin pada
tahap penilaian kedua.

2. Penilaian keduasécondary appraisal)
Individu akan menilai ketersediaan sumbeping, yaitu strategi atau mekanisme
individu dalam menghadapi ancaman stres. Jika mekaruspney diperkirakan
cukup, maka individu bebas dari stress. Namun jika mekardspieg dirasakan
tidak cukup, maka terjadilah stress.

Mekanisme penilaian kognitif terhadap stres digambarkan Rtert A

Baron (1995:505) dalam bagan 2.1.
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Bebas Stres

A. Penilaian Situasi dirasakan
Awal >  tidak merugikan
Stimulus Individu
sPeristiva’ >  merasakan
erisiwa Ancaman | Situasi dirasakan
4 merugikan

B. Penilaian Kedua

Individu menentukan mekanisnaeping
(strategi menghadapi ancaman stres)

\ 4 A\ 4

Mekanismecoping Mekanismecoping
dirasakan cukup dirasakan kurang
cukur
v A 4
Bebas STRE STRES
Bagan 2.1

M ekanisme Stres Berdasar kan Penilaian K ognitif

Model kedua menjelaskan mekanisme stres berdasarkan penilaiatif kogn
terhadap suatu stimulus sangat menentukan stres tidaknya sewliaidy. Akibat
berbagai penilaian terhadap stres, muncullah dua kondisi stres ydnegldyeyaitu
eustress dan distress. Eustress adalah kondisi stres yang memberikan pengaruh
positif bagi individu, jika sebuah stressor diinterpretasikan sebagdangan

sehingga dapat meningkatkan motivasi individu yang bersangkutan untuk dapat
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menyelesaikannya dengan baikistress adalah stres yang memberikan pengaruh

buruk atau negatifDistress terjadi ketika individu menginterpretasikannya sebagai

sebuah ancaman, hambatan, atau gangguan sehingga individu akan selalu mer
ketakutan dan semakin menurunkan motivasinya untuk dapat menyelesaikéahmas
tersebut.

Lebih lanjut M. Surya (2003: 198) menjelaskan tiga pola individu dalam
menghadapi stres, yaitu:

a. Pola Sehat, merupakan pola menghadapi stres yang terbaik yaitundenga
kemampuan mengelola perilaku dan tindakan sehingga adanya stres tidak
menimbulkan gangguan akan tetapi menjadikan lebih sehat dan berkembang.
Mereka yang digolongkan kelompok ini biasanya mampu mengelola waktu dan
kesibukan dengan cara yang baik dan teratur sehingga ia tidak pesisanda
sesuatu yang menekan meskipun sebenarnya tantangan dan tekangnhsgs
cukup banyak.

b. Pola harmonis, merupakan pola menghadapi stres dengan mengeloladaraktu
kegiatan secara harmonis dan tidak menimbulkan berbagai hambatam Dala
pola ini, individu mampu mengendalikan berbagai kesibukan dan tantangan
dengan cara mengatur waktu secara teratur. lapun selalu menghatiagabe
tugas secara tepat dan kalau perlu ia mendelegasikan iggastértentu kepada
orang lain dengan memberikan kepercayaan yang penuh. Dengdiadeskan
terjadi keharmonisan dan keseimbangan antara tekanan yang ditenmgan
reaksi yang diberikan. Demikian juga terdapat keharmonisan adianga

dengan lingkungan.
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c. Pola patologis merupakan pola menghadapi stres dengan berdampakaiberbag
gangguan baik fisik maupun sosial, psikologis. Dalam pola ini, individu akan
menghadapi berbagai tantangan dengan cara-cara yang tidak kinemili
kemampuan dan keteraturan mengelola tugas dan waktu. Cara ini dapat
menimbulkan reaksi-reaksi yang berbahaya karena bisa menimbulkzaygdier
masalah-masalah yang lebih buruk

3. Tahapan Stres

Robert J. Van Amberg (Hawari, 1997: 51) membagi proses terjadings
kedalam enam tahapan, yaitu:

Stres tingkat |, merupakan tahap stres yang paling ringamdditalengan
semangat besar, penglihatan tajam tidak seperti biasanyaj eedepihan dan
sering merasa gugup. Pada tahapan ini biasanya menyenangkadidido menjadi
bertambah semangat, tapi tanpa disadari sebenarnya cadangginyansemakin
menurun.

Stres tingkat Il, pada tahap ini, dampak stres yang menyrangulai
menghilang. Cadangan energi mulai menurun dan muncul gejala-gejpémali
berikut: merasa letih sewaktu bangun pagi, merasa lelah sesuaan reiang,
merasa lelah menjelang sore hari, kadang-kadang terdapafgugen sistem
pencernaan (perut kembung), jantung berdebar, perasaan tegang padaggang
dan leher, serta perasaan yang tidak bisa santai.

Stres tingkat Ill, tahap ini, keluhan keletihan makin tampak, ditagejala:
gangguan usus lebih terasa (sakit perut, mules, sering merasauagg air kecil),

otot-otot terasa tegang, perasaan tegang yang makin meniggkeyguan tidur
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(sukar tidur, sering terbangun tengah malam dan sukar tidur keodadjun terlalu
pagi), badan terasa sempoyongan, merasa mau pingsan.

Stres tingkat IV, tahap ini, memperlihatkan keadaan yang makin buruk,
ditandai gejala yang mengkhawatirkan, untuk bisa bertahan sepdrgantgrasa
sangat sulit. Kegiatan-kegiatan yang semula menyenangkatekasa sebaliknya.
Kehilangan kemampuan untuk menanggapi situasi, kehilangan pergsagda.

Tidur semakin sukar, mimpi buruk dan sering terbangun dini hari. Rerasa
negativistik, kemampuan berkonsentrasi menurun tajam, serta munculagagrer
takut yang tidak dapat dijelaskan penyebabnya.

Stres tingkat V, pada tahap ini, keadaan lebih buruk dari tahap sebalumny
Adanya keletihan yang mendalam (Physical & psychosocial exbajstntuk
mengerjakan pekerjaan ringan mulai tidak mampu. Adanya gangguan sistem
pencernaan (sakit maag dan sakit usus) lebih sering, sukar buabgsair atau
sebaliknya terlalu sering buang air besar. Perasaan takutmelig menjadi serta
sikap panik menghadapi situasi apapun.

Stres tingkat VI, tahap ini merupakan puncak yang merupakan kegaisan
darurat. Gejala yang muncul makin buruk dan mengkhawatirkan, yaitur deba
jantung terasa amat keras yang disebabkan karena zat adyamairdikeluarkan
cukup tinggi dalam peredaran darah, nafas terasa sesak, badan,geimgtadingin,
dan keringat bercucuran, tubuh terasa tidak bertenaga bahkan untuk beban yang

ringan sekalipun, pingsan ateallaps.

41



4. Gegala Stres Pada Siswa SD

Arnold (1990: 224), Lucia RM Royanto (www.kompas.com) dan Evita
Adnan M.Psi (www.inspiredkidsmagazine.com) mengemukakan beberapa gejala
yang muncul pada fisik, perilaku, pikiran dan emosi siswa SD yamgatami stres,
yaitu:

a. Gejala Fisik/ Fisiologis

Ditandai dengan sakit kepala (migraine) dan rasa sakit &i(psgal-pegal
pada leher, bahu, punggung, dll), pusing kepala, pembesaran pupil matsakias
pada rahang, gigi gemertak, bunyi denging di telinga, kram peual-mual, mulut
dan kerongkongan kering, kesulitan bernafas, jantung berdebar, tamgan din
berkeringat, sering buang air kecil, diare/ konstipasi (susah buanbesar),
gangguan kulit/ gatal-gatal, badan menggigit, bersin-bersin, kejang-kejang,
gangguan motorik, kelelahan kronis, otot terasa tegang, peningkatsiifites
terhadap cahaya dan suara, menurunnya immunitas tubuh sehingga mudaigterse
penyakit.

b. Perilaku/ tindakan

Ditandai dengan mundur ke arah perilaku yanfgntile (kekanak-kanakan)
seperti: hgompol, menggigit kuku, menghisap jempol; sulit berhubungan dengan
teman sebaya; mencari perhatian berlebihan; tertawa-tawa ratdah tegang
berlebihan; penolakan yang berlebihan atau bersikap apatis (menianmketivwan);
perubahan perilaku yang mencolok; makan dan tidur berlebihan atau bahkan sulit

makan dan tidur; sering menarik telinga, rambut dan pakaian; seritamure
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mutisme (adanya perbedaan sikap antara di sekolah dan di rumah); tidak suka
mengubah rutinitas sehari-hari;

c. Pikiran

Ditandai dengan sulit memusatkan perhatian (tidak mampu berkonsedlitrasi)
sekolah; prestasi belajar menurun; mencari alasan untuk bolos sekddahapiahari
tertentu; ketakutan dengan penyebab yang tidak masuk akal, srgntaokan
pilihan, kecenderungan lupa/mudah lupa, menurunnya daya ingat, merasa kehilangan
harapan, merasa tidak berdaya, putus asa, berfikir negatif, merayaldinksendiri,
bingung / pikiran kacau, kehilangan rasa humor yang sehat, penurunan inisiatif.

d. Emosi/ perasaan

Ditandai dengan mudah marah tanpa alasan yang jelas; tidakrélergaliak
sabar dan terburu-buru; cengeng; kagetan; kehilangan minat untuk psekdiah;
cemas; selalu menuntut pembenaran; membenci sekolah; mudah reegasggu
hanya karena perselisihan yang tidak penting; ketakutan bilaukisuelakukan
sesuatu yang baru; sangat sensitif terhadap kritikan; malu untuk berhololemggan
orang lain

5. Faktor-Faktor Penyebab Stres

a. Pengertian Faktor Penyebab Stres

Secara umum stres terjadi jika seseorang dihadapkan paddustinerupa
peristiwva, objek atau orang yang dinilai mengancam kesehasdn rfiaupun
psikologisnya. Peristiwa, objek atau orang tersebut dinamakan stressor.

Para ahli memberikan pengertian stressor secara berbdala-Berikut

beberapa pengertian faktor penyebab stres (stressor) menurut para ahli, yait
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1. Daniel Giordano dan George Everly (1979:14) menyebutkan bahwa stressor
adalah suatu kejadian atau kondisi yang dapat berupa aspek fisik, s@sia
psikologis meliputi perasaan hati, serta imajinasi dan hal teregdmicu reaksi
stres.

2. Robert A Baron (1995:503) mengartikan stressor sebagai kejadian tat@si Si
dalam lingkungan kita yang dapat menyebabkan stres.

3. Robert S. Fieldman (1989, 190) menyebutkan bahwa stressor adalah suatu
keadaan atau suatu kejadian yang dapat menimbulkan stres.

4. Yusuf & Nurihsan (2005: 252) mengartikan stressor sebagai stimulus yang
berupa peristiwva, objek atau orang yang dinilai mengancam, menggangg
membebani atau membahayakan keselamatan, kepentingan, keingawan at
kesejahteraan hidup seseorang.

5. Hardjana (Pitaloka, 2005:31) mengatakan bahwa stres bersumber dariddala
luar diri seseorang. Sumber stres yang berasal dari dalasesi&orang adalah
seperti: stres yang disebabkan oleh penyakit (illness) dan pegent (conflict),
sedangkan stres yang bersumber dari luar individu adalah: keluagganigan
fisik, dan lingkungan kerja.

Berdasarkan beberapa pernyataan para ahli, dapat disimpulkan bahwa stress
(faktor-faktor penyebab stres) adalah suatu keadaan/kejauliasisyang dapat
bersifat internal maupun eksternal individu yang dapat berupa aspeksbsial,
maupun psikologis, sehingga hal-hal tersebut dapat menyebabkan ataubutiearim

stres.
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b. Faktor- Faktor Penyebab Stres

Beberapa ahli mengklasifikasikan faktor penyebab stres atau sstrdgeini
kedalam penggolongan yang berbeda. Lazarus & Folkman (Sarafino,1994: 77),
membagi sumber stres menjadi: 1) faktor personal (individu) yanayitelari:
kecerdasan, motivasi dan karakteristik kepribadian; 2) faktor sitaagiterdiri dari:
tuntutan yang berlebihan, transisi dalam kehidupan (salah satursgapubertas),
ambiguitas (ketidakjelasan), rangsangan yang tidak memataasisyang tidak
dinginkan dan peristiwa yang tidak dapat dikendalikan.,.

Jacqueline M Atkinson (1991:63) menyebutkan sumber stres dibagi menjadi
dua, yaitu: 1) sumber yang berasal dari luar diri (faktor ekdjeyang terdiri dari:
lingkungan fisik, karakteristik pekerjaan, dan lingkungan sosial byudysumber
dari dalam diri (faktor internal) yaitu: keadaan fisik, perilaku, koinidan
emosional.

Mahfud An (Andriani, 2003: 23) menyebutkan stres dapat bersumber dari diri
sendiri (internal source) yang terdiri dari: 1) intelektualm@fivasi, 3) kepribadian;
dan dapat pula bersumber dari lingkungannya (eksternal sourcejeydimgdari: 1)
lingkungan keluarga, 2) lingkungan kerja, dan 3) lingkungan hidup.

Dari pendapat-pendapat diatas, ada beberapa kesamaan mengemai fakt
penyebab stres seperti yang dikemukakan oleh Andriani (2003:24) yang dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1) Penyebab Makro/Stressor Personal/K g adian dalam kehidupan

Riset yang dilakukan T.H Holmes dan Richard Rahe (Atkinson, 1953: 342-

344) berpendapat bahwa setiap perubahan besar dalam kehidupan sesgmatang da
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menjadi sumber stres. Peristiwa besar dalam kehidupan tersebuit dhbaralife
Event Scale yang tersaji pada tabel 2.3. Peristiwa kehidupan diberi peringkat menurut
peristiwa yang paling menimbulkan stres (kematian suami/sgmpai yang paling

kecil menimbulkan stres (pelanggaran hukum ringan).

Tabel 2-3
Life Event Scale
(Peristiwa K ehidupan Yang Dapat M enyebabkan Stress Pada | ndividu)
R | Nilai Perubahan

No Peristiwa K ehidupan Kehidupan (%)
1. | Kematian suami/istri 100
2. | Perceraian 73
3. | Hidup terpisah dalam perkawinan 65
4. | Hukuman Penjara 63
5. | Kematian anggota keluarga dekat 63
6. | Luka atau sakit (diri sendiri) 53
7. | Perkawinan 50
8. | Dipecat dari pekerjaan 47
9. | Rukun kembali antara suami istri 45
10.| Pensiun 45
11.| Perubahan kesehatan anggota keluarga 44
12.| Kehamilan 40
13. | Masalah seksual 39
14.| Mendapat anggota keluarga baru 39
15. | Penyesuaian kembali dalam bisnis 39
16. | Perubahan situasi keuangan 38
17.| Kematian teman dekat 37
18.| Perubahan bidang pekerjaan 36
19. | Penyitaan barang yang digadaikan 30
20. | Perubahan tangggung jawab pada pekerjaan 29
21.| Masalah dengan keluarga suami/istri 29
22. | Prestasi hebat seseorang 28
23. | Istri mulai atau berhenti bekerja 26
24.| Mulai atau mengakhiri sekolah 26
25. | Perubahan kondisi kehidupan 25
26. | Mengubah kebiasaan pribadi 24
27. | Masalah denga bos 23
28. | Pindah rumah 20
29.| Pindah sekolah 20
30. | Pindah rekreasi 19
31. | Perubahan kegiata keagamaan 19
32.| Perubahan kegiatan social 18

46



33. | Perubahan kebiasaan tidur 16
34. | Perubahan kebiasaan makan 15
35. | Liburan 13
36. | Natal 12
37.| Pelanggaran hukum ringan 11

2) Penyebab Mikro/Kegadian Kecil dalam Kehidupan Sehari-hari

Kejadian-kejadian besar dalam kehidupan seperti kematian oragggkmg
dekat, merupakan hal yang dapat menimbulkan stres, meskipun hal teetetifut
jarang terjadi. Disamping kejadian-kejadian besar dalam digphn, dalam
kehidupan keseharian-pun sering terdapat sumber-sumber stres yhnigeiadian
yang tergolong kecil ini dapat muncul dengan intensitas yang kaciln dengan
frekuensi yang sering.

Studi yang menyebutkan kejadian kecil dalam kehidupan sehari-hari
merupakan faktor penyebab stres, ditemukan dan diajukan oleh beberaparsgudi y
dilakukan oleh Lazarus, Dkk (Baron, 1995:509). Riset dilakukan dengan menyusun
suatu skala yang menunjukan kejadian-kejadian kecil yang telahmdialah
seorang individu pada beberapa bulan terakhir kehidupannya. Item-itegn yan
termasuk kedalam skala ini merupakan kejadian-kejadian yang skalami dalam
kehidupan sehari-hari seperti: melakukan terlalu banyak pekerjadreldnja dan
masalah keuangan.

Kejadian-kejadian kecil dalam kehidupan sehari-hari relatif lebdil k&a
dibandingkan dengan studi mengenai perubahan nilai dalam kehidupan yang
dilakukan oleh Holmes dan Richard Rahe. Skor skala kejadian sehari-ha

dihubungkan dengan simtom-simtom psikologis, maka korelasi positif yartg kua
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diperoleh (Baron, 1995: 509) intinya, stres yang dialami oleh sesedilapgrkan
sebagai akibat dari kejadian-kejadian kecil sehari-hari yang digtamin

3) Lingkungan Hidup

Beberapa kejadian bencana/kerusakan alam, dapat menjadi fakyebaien
stres yang tinggi. Hingga saaat ini, lingkungan alam tidgbeldjari secara
sistematis, karena hal tersebut jarang terjadi dan merupakathakeyang tidak bisa
diperkirakan (Baron 1995:509). Orang-orang yang telah menjadi korban atau
mendapatkan musibah bencana alam sering mendapatkan pengalaman ipsikolog
yang keras, yang disebut deng®ost Traumatic Stress Disorder, maka para
psikolog tertarik untuk mempelajarinya (Baron, 1995: 510)

Secara umum dilaporkan masalah psikologis yang diderita setelajaami
pengalaman psikologis yang keras ketika terjadi bencana alam ddala yang
besar meliputi: mimpi buruk, selalu mengingat-ingat kejadian bdiolasa lalu,
distress, mudah tersinggung, kesulitan berkonsentrasi, dan kehilangaib&eterl
sosial secara umum. (Baron, 1995:510)

4) Lingkungan kerja

Sebagian besar orang dewasa, lebih banyak menghabiskan waktunya di
tempat kerja dibanding dengan aktivitas lainnya, oleh sebab itu tidgheemkan
jika pekerjaan atau karir merupakan sumber utama stress. bebatamng dapat
menimbulkan stres ditempat kerja yaitu : Pelecehan seksual, geekgqng terlalu
menumpuk, diminta mengerjakan pekerjaan yang banyak dalam waktsiggkgt,
bahkan sampai melakukan terlalu sedikit pekerjaan dari yang seyequsem dapat

menimbulkan stres karena dapat menimbulkan perasaan jenuh dan bosan.
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Beberapa faktor lain yang dapat menimbulkan stres ditempat kerja
diantaranya: adanya konflik peranan, terlalu banyak keinginan hatapan dari
sekelompok orang yang berbeda, seperti contohnya seorang atasgn yan
menginginkan bawahannya mengerjakan tugas dengan sebaik-badtapadalam
kondisi ia menginginkan efesiensi dalam berbagai bidang. Hal dapat
menimbulkan stres baik dari pihak karyawan maupun atasannya.

Faktor lingkungan kerja lainnya yang terkadang dapat mebkabaingkat
stres yang lebih tinggi yaitu melibatkan penilaian terhadapu spelkerjaan. Jika
seorang karyawan menerima hal tersebut sebagai suatu yangadilfingkat stres
seorang karyawan menjadi rendah, namun jika karyawan menilai selhieisebagai
hal yang kurang adil, maka hampir dapat dipastikan jika tingkangtaemenjadi
tinggi. Selain itu, tidak seorangpun ingin merasakan suatu penghargaa
(pengangkatan, promosi, bonus) maupun hukuman (Skorsing, mutasi, penurunan
jabatan) disampaikan dengan cara yang tidak adil.

C. Faktor-faktor Penyebab StresPada Siswa SD

1. Aspek Fisik

Akhir masa sekolah merupakan masa peralihan menuju fase pubertas.
Sarafino (1984) menyebutkan bahwa “Masa peralihan dalam kehidupan cenderung
berdampak stres, salah satunya masa peralihan menuju pra pubdase transisi
tersebut memunculkan sejumlah perubahan dan tuntutan baru dalam kehidupan,
salah satunya perubahan yang terjadi pada fisik siswa. Letjit Hurlock (1980:

94) menyatakan perbedaan perubahan dalam penampilan anak |akitakinak
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perempuan menimbulkan keprihatinan siswa tentang kenormalan ciisiiryang
berbeda.

Bagi seorang anak, reaksi yang diperlihatkan oleh teman sgbagahadap
ukuran tubuhnya mempunyai makna yang sangat penting. Siswa yanduberat
atau tingginya berbeda dari temannya akan merasa adaakelpada dirinya.
(Hurlock, 1978: 120).

Perubahan proporsi tubuh yang dialami anak puer mengakibatkan anak
kehilangan kendali terhadap tubuh sendiri. Anak puer seringkali menunjukan sikap
yang terlalu merisaukan proporsi tubuhnya yang sedang tidak sgjmieek-anak
yang berpenampilan kurang menarik karena proporsi tubuhnya seringkali
memancing reaksi kurang senang dari teman-temannya. Reagsiiing ditanggapi
anak sebagai sikap penolakan dari lingkungan sosialnya. (Hurlock, 1987: 123).

Disproporsi tubuh, tangan, kaki dan hidung yang besar, lengan dan tungkai
kaki yang panjang, bahu yang kecil, dan mungkin dagu yang masw#aa, dyang
semuanya merupakan ciri-ciri masa puer membuat anak menjadi afEakah
tubuhnya akan tampak seperti orang normal

Ciri-ciri seks sekunder, pada anak laki-laki terutama terganggh ole
lambatnya pertumbuhan rambut wajah, suara yang serak dan pecah dargaa
perubahan suara dan perkembangan yang lambat dari otot-otot baliaedah
lengan. Sedangkan pada anak perempuan, karena payudara pada waktu mulai
berkembang berbentuk kerucut, anak perempuan ragu apakah penampleamya

menjadi normal dan prihatin kalau-kalau penampilannya tidak feminimk poar
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juga prihatin pada pinggul akan menjadi terlampau besar untuk tubuhnya &ah apa
wajahnya akan ditumbuhi kumis dan jenggot.

Keadaan kesehatan yang buruk juga dapat menyebabkan stres pa&Dsiswa
Hurlock (1980:173) menyatakan bahwa “kesehatan yang buruk dan cacdisilacat
menghalangi anak untuk bermain dengan teman-teman dan menyelzatzséan
merasa rendah diri dan terbelakang”. Lebih lanjut, Hurlock (1980mé8yatakan
“penyakit mengganggu keseimbangan tubuh, menjadikan anak mudah marah,
menuntut dan sulit”. Kalau penyakitnya berlangsung lama sisvaa &ktinggal
dalam pelajaran sekolah dan dalam keterampilan bermain.

Hurlock (1980:135) menyatakan “sebagian besar anak yang mempursafai cac
tubuh kurang mampu mengadakan penyesuaian yang positif, lalu mengembangkan
sikap menyerah, tidak mampu, dan merasa rendah diri bahkan ada yasg mer
sangat sial”. Cacat tubuh tubuh seperti: gigi berlubang, kuramsggehdengaran dan
penglihatan, gangguan saraf, gangguan tulang, gangguan jantuggua@armdalam
bicara, sumbing, lidah pendek, tanda yang dibawa sejak lahirlfgaseoompel),
bentuk tubuh yang abnormal (misalnya jumlah jari yang kurang, jutinggkok,
telinga salah bentuk), bekas luka bakar.

2. Aspek Kognitif

Menurut Piaget (Monks, 1999: 227), anak puer berada pada tahap kognitif
operasional konkrit menuju operasional formal dalam berfikir, yaitatus masa
semakin jelasnya konsep yang pada awal masa kanak-kanak markpagep yang
samar-samar dan tidak jelas. Kemampuan-kemampuan siswa ye<ggnbang

adalah cara berfikir yang semakin kritis, dengan mengajukan peatargaritis
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mengenai sebab-sebab dan akibat-akibat dengan menentang pendapat-pendapat
orang dewasa dengan identifikasi mengacu kepada kelompok sebaya.

Menurut Setiawan Budiutomo dan Grand Brecht (Andriani, 2003: 31) belum
tercapainya tahap perkembangan kognitif tersebut memunculkanki@emi
pemikiran yang negatif seperti : kebiasaan menunda, kelemahan giadgaambilan
keputusan, kecenderungan lupa atau lemahnya daya ingat, kesulitan untuk
berkonsentrasi, kehilangan harapan, berfikir negatif, putus asa, latgya diri
sendiri, dan kebingungan.

3. Aspek Kepribadian

Friedman dan Rosenman (Rita L Atkinson, 1993), mengembangkan suatu
pendekatan untuk meramalkan munculnya stres dan penyakit jantungs@&eoh
hasil penelitian, dikenalkan dua tipe kepribadian yang memiliki poldaker
berbeda yaitu pola perilaku tipe A dan tipe B, yang kemudian disebub&eiam
tipe A dan tipe B.

Kepribadian tipe A merupakan suatu tingkah laku emosi yang kompleks, d
dapat diobservasi pada seorang individu yang agresif, berusaha megrespesi
terbaik dalam waktu yang terlalu sempit, jika diperlukan akaawa® usaha orang
lain atau sesuatu yang menghalanginya .

Terdapat beberapa komponen karaktersitik dari kepribadian tipe A. Individu
yang memiliki lebih banyak karakteristik tersebut, maka individsetaut termasuk
ke dalam tipe kepribadian A. Individu termasuk kedalam tipe kepribadidileB,

terdapat sedikit karakteristik kepribadian tipe A. Kepribadian tipgd&8k berarti
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kebalikan dari tipe kepribadian A, namun sedikit saja menonjolkan girya&irg

terdapat dalam tipe kepribadian A.

Karakteristik kepribadian tipe A, yaitu:

1) Orientasi prestasi yang kompetitif. Individu tipe A cenderung noeripesar
kritik terhadap dirinya dan berjuang mencapai tujuannya tanpasaadanya
suatu kesenangan dalam usahanya tersebut.

2) Urgensi waktu dan tidak sabar. Individu tipe A merasa bahwa wakdlu se
mendesak dan senantiasa berjuang menentang waktu sehingga sulit untuk
bersantai. Individu tipe A menjadi sering tidak sabar terhadap penundddn
yang tidak produktif, komitmen acara yang terlalu sedikit, melakgesuatu
yang lebih banyak pada suatu waktu, misalnya: membaca sambih ratda
menonton televisi.

3) Permusuhan dan kemarahan (anger and hostility). Individu tipe A rcewgde
mudah terbangkit oleh kemarahan dan permusuhan yang muncul akihat nafs
untuk bersaing yang tinggi.

Lebih lanjut, ciri-ciri perilaku tipe A yang rentan terhadap m@ddtyjantung
koroner dikemukakan oleh Friedman dan Rosenman (Atkinson, 1953: 375), yaitu:
Berpikir atau mengerjakan dua hal sekaligus,

Menjadwalkan semakin banyak aktivitas dalam waktu yang semakin sempit

Tidak memperhatikan atau tidak tertarik pada lingkungan atau keindahan,

Menyuruh orang lain berbicara dengan cepat,

Sangat tidak sabar jika harus mengantri atau bila menyetil didielakang

kendaraan yang jalannya lambat,

Berkeyakinan bahwa segala sesuatu dapat diselesaikan dengank®aik |

dikerjakan sendiri,

Selalu menggerak-gerakan tangan bila anda bicara,

Sering menggoyang-goyangkan kaki atau mengetuk ngetukan jari,

Pola berbicara yang eksplosif atau sering berbicara cabul,
O Menjadikan selalu datang tepat waktu sebagai pemujaan,

agkrwnE

o
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11. Sulit untuk duduk-duduk saja tanpa melakukan apapun,

12.Bila bermain ingin selalu menang,

13.Menilai kesuksesan diri sendiri dengan orang lain dengan membandingkan
jumlah

14.Bila bicara sering membasahi bibir, mengangguk-anggukan kepala,
mengenggamkan tangan, memukul meja dan menghela nafas, \

15.Tidak sabar melihat orang lain mengerjakan hal-hal yang meanda dapat
dilakukan dengan cepat dan baik, dan

16. Suka mengedip-ngedipkan mata atau menaikan alis.

Seseorang siswa yang memiliki kecenderungaan tipe A, selalatap&an

standar yang tinggi, menempatkan diri mereka dibawah tekanan wakflkgastan.

Siswa dengan kepribadian tipe A bahkan membuat permintaan yang berleadza

diri mereka sendiri. Siswa sering gagal menyadari bahwaakatekanan yang

mereka rasakan adalah akibat perbuatan sendiri dan bukan karena lingkungan.

Tekanan-tekanan yang dirasakan siswa dengan kepribadian tipe Akdijaba

oleh Grand Brecht (Andriani, 2003: 33) yaitu: tekanan untuk berprestasnateka

untuk bersaing, dan tekanan untuk melakukan terlalu banyak kegiatan.

4. Aspek Lingkungan Keluarga

Kartini Kartono (1989: 183) menyatakan “faktor sosial paling utaaragy

memberikan pengaruh predisposisional baik atau buruk adalah keluarga”. Adapun

faktor yang memiliki persentase yang tinggi yaitu: keduagtaa bekerja, kondisi

ekonomi, juga peranan media massa, seperti televisi melengkapi kehidonala

yang modern. Beberapa orang psikiater anak merasa yakin komocliah rdapat

memiliki pengaruh negatif terhadap kepribadian, dan kesehatan mental anak.

Hawari (1997: 197) menyebutkan kondisi keluarga yang merupakan sumber

stres pada anak dan remaja, yaitu: hubungan yang kurang harmorasagataidan

gangguan fisikk dan atau psikologis yang dialami anggota keluarga;
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ketidakkonsistenan cara mendidik anak baik oleh ayah/ ibu/ nenek/ kakek; sikap
orang tua yang dingin dan acuh; perhatian yang berlebihan dag twa minimnya
intensitas pertemuan dengan orang tua; masuknya anggota keluardaybadribu
tiri); disiplin yang tidak tegas dan pilih kasih; kurangnya stirkafynitif dan sosial;
kehilangan anggota keluarga akibat perceraian atau kematian.

Secara umum, aspek lingkungan keluarga yang dapat menyebaldsan st
pada siswa SD kelas enam vyaitu:

a Perlakuan Orang Tua

Hurlock (1980:171) menyatakan “perlakuan orang tua yang otoriter dan
disiplin lunak, menimbulkan pertentangan di rumah dan menyebabkan kebencian
pada anak”. Perlakuan orang tua yang cenderung otoriter kurang mketigrasan
pada anak dalam mengungkapkan emosi eksternal. Padahal menurut Hi898ik
154) “...dengan mengekang ungkapan emosi eksternal anak menjad,geligag
dan mudah tersinggung oleh masalah yang sangat kecil sekalimgitu Bula pada
orang tua yang acuh tak acuh pun siswa akan merasa diremdhkatidak
diperhatikan sehingga anak akan merasa tidak dicintai dan merasadali t
berharga.

b Suasana Rumah

Sarafino (1994: 85) menyatakan “tinggal dalam rumah yang terahair
akan meningkatkan konflik dalam hal privasi dan penggunaan fasilitaardga
seperti penggunaan kamar mandi’. Hal tersebut mengindikasikan suasaala r

yang sangat ramai dapat menyebabkan siswa tidak nyaman berada di dalam ruma
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¢ Keadaan Ekonomi Keluarga

Keluarga yang ekonominya kurang atau rendah akan mempengaruhi
kehidupan psikis di dalam keluarga, juga berpengaruh pada perkembangan
kepribadian individu. Sunaryo Kartadinata (Marlina, 1998: 32) menyatakan
"kehidupan keluarga yang sosial ekonominya rendah akan menunjukan
kecenderungan kehidupan sosial psikis yang kering”. Hal tersebut moemgg
pengertian bahwa dalam keluarga yang kurang mampu memenuhi kebutuhan anggota
keluarga secara baik memungkinkan terjadi ketidakharmonisan dalamgkeyaag
turut mempengaruhi bagaimana individu tersebut memandang dan menghadapi
kondisi-kondisi atau tuntutan-tuntutan yang muncul dalam kehidupannya.

Kartono (1994: 153) menyebutkan ciri khas anak puer ialah paling senang
memamerkan kekuatan sendiri, yang dimaksudkan untuk menonjolkan diakperil
yang diperlihatkan seperti penggunaan pakaian-pakaianugatoydate, pemakaian
perhiasan atau aksesoris penampilan seperti: pin (bros), kaluagggeincin dan
lain-lain. Keadaan ekonomi keluarga yang kurang misalnya keadaangeguyang
sempit, menyebabkan siswa tidak dapat memenuhi hal-hal yang rdapanuhi
hasrat bersaingnya yang tinggi tersebut. Keadaan seperti itti m@ogebabkan
berbagai gejala stres seperti frustasi dan rendah diri.

5. Aspek Lingkungan Sekolah

a Lokas Sekolah

Stres yang dialami siswa sering kali merupakan persepsi yanjgksf
terhadap ketidak sesuaian antara tuntutan lingkungan baik dari pkud&hsdengan

aturan-aturannya maupun rumah dengan anggota keluarganya, sgkiandian
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sosial lain dan sumber daya aktual yang dimiliki siswa. Korsdies yang dialami
siswa sering tergantung pada hasil penilaian yang dibuat daasakisinya dengan
lingkungan

Sumber stres yang berasal dari lingkungan sekolah diantaranyaokasi
sekolah. Aspek lokasi sekolah yang dapat menimbulkan stres pada isiavealain:
jaraknya jauh dari tempat tinggal, dekat dengan pusat keramdgem,rawan
kejahatan.

b Kondis Kelas

Kondisi kelas yang kurang baik seperti: proporsi jumlah siswa (lusg
kelas tidak sebanding dengan jumlah siswa), keadaan ruangan yang Kkotor,
penerangan yang tidak maksimal, ventilasi yang kurang bailg sedasana kelas
yang ribut dapat menyebabkan stres pada siswa, karena hautensengurangi
kenyamanan belajar dan mengganggu konsentrasi belajar siswa.

Fasilitas sekolah yang kurang memadai seperti lapangan begaam
kurang proporsional dengan jumlah siswa dapat menyebabkan sisasantieiak
nyaman bermain. Padahal bermain merupakan salah satu aktivitasydisy
diperlukan untuk menyalurkan tenaga fisik anak puer yang berlimpah-limpah.

c Sikap Guru

Selain bertugas sebagai guru mata pelajaran yang memberikan bampa
mata pelajaran, guru SD memiliki tugas rangkap sebagai kelds dan tenaga
administrasi. Sehingga intensitas pertemuan antara guru dengandsiS® sangat

tinggi. Sikap-sikap guru yang ditampilkan baik pada saat di kelas maupun di
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lingkungan sekolah akan mempengaruhi kenyamanan siswa selama thekaths
maupun di lingkungan sekolah.

Sikap-sikap guru seperti: kasar, suka marah, acuh, suka membentgk, sini
sombong, dan tidak adil dapat menyebabkan siswa merasa tegangrtdkante
selama di kelas maupun di lingkungan sekolah. Sikap guru seperti tgtaing
disebutkan, dapat menyebabkan hubungan yang kurang harmonis antardasiswa
guru yang dapat mempengaruhi kenyamanan siswa ketika beradagldinijan
sekolah.

d Sikap Siswa

Pada siswa SD kelas tinggi, sifat-sifat kepribadian dianggapngeadlam
memilih teman. Siswa memberi nilai tinggi pada kegembiraan, ledram
kerjasama, kebaikan hati, kejujuran, kemurahan hati, dan sportivit&s tpanan
bermain maupun teman baik.

Selain itu, jika hubungan antar siswa di dalam suatu kelas kurangrisym
maka hal tersebut dapat menimbulkan perasaan yang kurang nyamasiswag
Ancaman dari siswa lain seperti: kekerasan, maupun sikap-sikap bsw y@ng
antara lain: kasar, suka marah, jarang tersenyum, suka mengganggunesoiaat
onar, tidak suka membantu, sombong, dan tidak adil pun dapat menjadi disggsor
siswa lain.

e Kurikulum

Bahan pelajaran yang terlalu sulit dipahami oleh siswa dagajadi sumber
stres bagi siswa. Psikolog Nona Ponroe Utomaw.hamline.edu.comjuni 2007)

mengatakan bahwa “kurikulum dan beban pelajaran yang terlalu beraarzgi
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akan mengubah anak yang semula betul-betul mau belajar, menjada riidaks
berdaya”.

Sehubungan dengan persiapan siswa kelas 6 menuju jenjang pendidikan
selanjutnya (SLTP), di SD Negeri Ujungberung siswa diwajibkan umekgikuti
jam pelajaran tambahan selama 1 jam setelah jam pelaggatar berakhir. Hal
tersebut membawa konsekuensi frekuensi belajar siswa menjadi tentairal
tersebut berdampak pada kejenuhan terhadap pelajaran dan sekolah.

f Tugastugasdari sekolah

Elsya {ttp://wrm-indonesia.orgseorang pemerhati masalah-masalah sosial
menyatakan banyak siswa mengalami stress karena bebarmygdag meningkat
berupa aneka les, PR, dan tugas-tugas tambahan lainnya. Tugasekmah yang
terlalu banyak dan sulit akan menyita waktu istirahat siswauwiah. Padahal
menurut para ahli, anak-anak memerlukan minimal tiga jam waktu lfebadime)
dalam sehari agar tidak mengalami stres.

g Ujian/ Ulangan

Berhasil tidaknya seorang siswa belajar di sekolah salamysatdinilai
melalui kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal dalam wjlangan yang
diadakan pada jangka waktu tertentu. Ancaman gagal (mendapat milahyelalam
ujian/ulangan merupakan peristiwa yang paling menakutkan bagi, syang diatasi
dengan mengantisipasinya melalui usaha-usaha yang bertujuan mghgucaman
tersebut yaitu dengan jalan belajar. James F. Calhous (Andriani 2003:
39).menyatakan bahwa “bagi kebanyakan siswa, ulangan menimbuikaman

kegagalan yang berusaha diatasi dengan jalan belajar
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Dalam situasi ujian/ulangan, ketegangan dan kecemasan muncul akibat
perasaan takut gagal (mendapat nilai rendah) yang mendorong sisula unt
cenderung menjadi lupa terhadap apa yang telah dipelajari atauahdiket
sebelumnya.

h Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler yang terlalu padat dapat menjadi sustriiess pada
siswa, sebab siswa harus mengorbankan waktu istirahat seusaselaiath dengan
berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang tidak jarang menguragdeKelelahan dan
kejenuhan terus berada di lingkungan sekolah dapat menyebabkan giatva@eah
dan tidak bergairah.

6. Aspek Lingkungan M asyar akat

a. Norma/ Aturan yang ada pada masyar akat

Setiap masyarakat, pasti memiliki standar norma yang diarhggae
pedoman dalam bertingkah laku. Sebagai anggota suatu masyarakat, anak pue
(siswa kelas enam) memiliki kebutuhan dan tuntutan untuk mengikuti norma/
peraturan yang berlaku di lingkungan masyarakat untuk membantunya dalam
penyesuaian sosial. Norma-norma yang dimaksud yaitu berbagai pergturg
berhubungan dengan nilai berperilaku, seperti: cara-cara berpakaiaasakebi
dalam bergaul, berbicara (khususnya pada orang dewasa), dan sebagain
Melanggar aturan yang ada di masyarakat dapat memunculkan konsdlerepsi

labeling (dicap) sebagai anak yang tidak tahu sopan santun, teguran, bahkan makian.
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b. Lokas atau kondisi tempat tinggal

Sarafino (1994: 90) menyatakan bahwa “suara bising dan kepadatan penduduk
merupakan dua faktor penyebab stres dalam lingkungan”. Beberapatigeneli
menunjukan bahwa suara bising tersebut dapat menurunkan kemampuan kognitif
anak. Sedangkan kepadatan penduduk menyebabkan stres karena kurang adanya
privasi, dapat terjadinya kemacetan atau keharusan untuk antri, shamdianan
terjadinya kontak fisik langsung”.

Suara bising yang ditimbulkan lingkungan sekitar rumah dapat menggangg
konsentrasi belajar siswa di rumah. Konsentrasi belajar siswa t&pecah oleh
suara-suara bising sehingga dapat menimbulkan gejala stres perapaan jengkel,
marah, sulit mengingat, yang pada akhirnya dapat menurunkan mdielagr
siswa.

¢. Hubungan antar Anggota M asyar akat

Hubungan yang kurang harmonis antar anggota masyarakat, dapat
menimbulkan perasaan yang kurang nyaman bagi siswa, sebab dramginm
seorang siswa sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup menyenpairteelakukan

relasi dengan orang lain.
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D. Peran Bimbingan dan Konseling (BK) di SD dalam M ereduks Stres Siswa

Siswa sebagaimana makhluk lainnya yang tidak dapat terhindasitdasi
atau kondisi yang dapat menyebabkan stres (stressor), perlu dibdoku dapat
menghadapi stressor yang dialami agar siswa terhindar dapattanegatif stres. Di
sekolah, siswa dapat dibantu melalui kegiatan layanan bimbingan dan kanseling
Dalam buku pedoman BP di SD (Zulhelma, 1997:10) bimbingan didefinisikan
sebagai usaha pemberian bantuan kepada siswa sebagai mahluk indivesidba
yang dilaksanakan secara terus menerus, agar siswa mampu bestiadag dengan
tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.

Sesuai penelitian, sebagai makhluk individu, siswa dibantu untuk memahami
dan menerima keadaan baik fisik maupun psikis siswa yang sedamggalami
perubahan. Sebagai makhluk sosial, siswa dibantu untuk memahami bkdvatsii
dan tuntutan lingkungan terhadapnya. Bila siswa tidak dibantu dalamhadam
hal-hal tersebut, maka dapat menyebabkan stres pada siswa.

Pelaksanaan layanan bimbingan di SD terintegrasi dengan matagmelaja
yang ada. Artinya kegiatan layanan bimbingan yang dilaksanaearas dengan
tujuan pendidikan di SD. Tujuan pendidikan di SD berdasarkan PP No0.28 tahun
1990, Bab 3: pasal 3, yaitu: untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada
peserta didik untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota
masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia serfgenmsiapkan peserta
didik untuk mengikuti pendidikan menengah.

Pelaksanaan layanan BK di SD dilakukan oleh guru kelas. Guru keks, sel

berperan sebagai agen transformasi ilmu pengetahuan terhadap gisw&elas
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juga memiliki peran sebagai pembimbing. Guru kelas merupakag geay paling
banyak memiliki kesempatan untuk berhubungan dengan siswa. Guru mempunyai
kesempatan yang cukup luas untuk mengenal kemampuan dan kelemahan masing
masing siswa, kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa, céssistva, bakat, minat

dan kebutuhan-kebutuhanya. Oleh karena itu guru mempunyai kesempatan yang
banyak untuk segera mengenali siswa yang mengalamissitasberbagai stressor
yang mungkin dirasakan siswanya. Oleh karena itu guru memigassi sentral
(ujung tombak) bagi pelaksanaan bimbingan di SD.

Luasnya kesempatan guru untuk melakukan peran bimbingan itu bukan hanya
karena guru bisa melakukan hubungan dengan siswa setiap hari, tetgpggurisa
menjalin kerjasama dengan orang tua siswa dan staf sekolaharDeagpikian bila
siswa mempunyai permasalahan stres yang harus dibantu, gurganenperanan
penting dalam membantu mereduksi stres siswa dengan turut melibsdkantua,
personil sekolah, dan pihak-pihak lainnya.

Layanan bimbingan dalam membantu permasalahan stres siswa diberikan
melalui sebuah program BK yang dimaksudkan untuk mencegah tegadbingisi
stres yang tinggi dan mengatasi/ mereduksi kondisi stres taggi. Struktur
program BK komprehensif menurut Muro & Kottman (Furqon, 2005: 26-31; dan
Yusuf & Nurihsan, 2006: 26-37) diklasifikasikan ke dalam empat jenisngaya
yaitu: layanan bimbingan dasar, layanan responsif, sistem peremcadaadual
dan pendukung sistem.

a. Layanan Bimbingan Dasar, merupakan layanan bantuan bagi seluruh

siswa melalui kegiatan-kegiatan di kelas maupun di luar kelag, digajikan secara
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sistematis dalam rangka membantu siswa mengembangkan potessicye
optimal. Layanan bimbingan dasar bertujuan untuk membantu semua siswa aga
memperoleh perkembangan yang normal, mampu merespon stres sebata dan
memperoleh keterampilan dasar dalam hidupnya. Tujuan layanan inijuggatirumuskan
sebagai upaya untuk membantu siswa agar: 1) Memiliki kesagsmamahaman tentang
kondisi dirinya sehubungan dengan perubahan-perubahan fisik dan psikotogis y
dialaminya dan kesadaran pemahaman mengenai keadaan/ kondighdimgk(keluarga,
sekolah dan masyarakat) serta tuntutan-tuntutan lingkungasebte terhadap siswa;
2) Mampu mengembangkan keterampilan untuk mengidentifikasi sepatamgikah laku
memadai bagi penyesuaian dirinya dengan tuntutan lingkungan; 3) Mamgaksietressor
yang dihadapi secara sehat dan mengembangkan dirinya dalam rangt@paneujuan
hidupnya.

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, siswa diberikan Rmagteri layanan
tentang keterampilan-keterampilan menghadapi stressor int@angpoun eksternal, yaitu
memberikan materi mengenai: 1) keterampilan pengambilan keputosaumuskan tujuan
dan membuat perencanaan; 2) keterampilan pemecahan masal&efditikan dalam
hubungan antar pribadi; 4) perilaku yang bertanggung jawab.

b. Layanan Responsif (Responsive Services) merupakan layanan bantuan
bagi para siswa yang memiliki kondisi stres yang tinggi sehinggmerlukan
pertolongan dengan segera. Layanan ini bertujuan mengintervensi maaakhhm
atau faktor-faktor yang dapat menyebabkan siswa mengalami katdisi yang
tinggi.

Layanan responsif bersifat preventif dan kuratif. Preventifritidie dengan

memberikan intervensi kepada siswa agar siswa terhindar daorreepon stres
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negatif yang akan mengakibatkan kondisi stres yang tinggi,ngkda kuratif
diberikan dengan mengintervensi terhadap siswa yang mengalamsikstne yang
tinggi. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk pertimbangan diadakaaygmain
rensponsif terhadap siswa kelas enam SD yang mengalami ketdisitinggi.
Strategi pemberian layanan berupa konseling individual atau kelompok dan
konsultasi.

c. Sistem Perencanaan Individual, dapat diartikan sebagai layanan bantuan
bagi semua siswa agar mampu membuat dan melaksanakan peaenozaEa
depannya, berdasarkan pemahaman akan kekuatan dan kelemahdimyldagya.
Layanan ini bertujuan membimbing siswa untuk mampu merencanakan, memonitor
dan mengelola rencana pendidikan, karir dan pengembangan sosial gdahgdi
dilaksanakan oleh dirinya sendiri. Strategi layanan yang diguraakaah konsultasi
dan konseling. Isi layanan perencanaan individual diantaranya: pada bidang
pendidikan dengan topik-topik belajar yang efektif, khususnya pada sa@lamg
persiapan ujian; pada bidang sosial-pribadi dengan topik-topik mengetabang
konsep diri yang positif, mengembangkan keterampilan-keterampalsial s/ang
tepat, belajar menghindari konflik dengan teman atau guru, danrbelejpahami
perasaan orang lain.

Kegiatan layanan ini meliputi: 1) siswa menganalisis kekuadan
kelemahan dirinya; 2) merumuskan tujuan, perencanaan kegiatan (alternatéukegi
yang menunjang keterampilan menghadapi stres; 3) melakukan kegiatasesuai
dengan tujuan perencanaan yang telah ditetapkan; 4) mengevalgiasarke/ang

telah dilakukan.
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d. Pendukung Sistem (System support), lebih diarahkan pada pemberian
layanan dan kegiatan yang secara tidak langsung bermanfaat i®agi y@ng
mengalami stres. Dukungan sistem ini meliputi dua aspek, yaitu: pamksyanan,
dan kegiatan manajemen.

Pemberian layanan, menyangkut kegiatan guru pembimbing yamgutinel
konsultasi dengan guru-guru, menyelenggarakan program kerjasama deagg
tua/masyarakat, berpartisipasi dalam merencanakan kegiatatakegsekolah,
bekerjasama dengan personel lainnya dalam menciptakan lingkeegalah yang
kondusif bagi perkembangan siswa, kerjasama dalam melaksanakaryanget
relevan dan memberi masukan terhadap pembuat keputusan dalam kurikulum
pengajaran berdasarkan faktor-faktor yang dirasakan siswa sebagaigtesiyes.

Kegiatan manajemen merupakan berbagai upaya untuk memantapkan,
memelihara, dan meningkatkan mutu program BK melalui kegiatan-&egiat
pengembangan program, pengembangan staf, pemanfaatan sumber daya dan

pengembangan penataan kebijaksanaan.
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